




ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSI 
KONDISI FINANCIAL DISTRESS (pada Bank Umum Syariah 








Financial distress or financial difficulties is financial decline that 
experienced by the company before the company experienced it a laquared box  
which causes the company to be unable to carry out its operasional activities. 
Financial distress can be caused by three factors, that is: a factor of insufficient 
capital or a lack of capital, a factor in the amount of debt and interest, and factors 
suffering from losses.  
The purpose of this study is to predict the condition of financial distress in 
islamic commercial bank and islamic people’s financing banks in 2015-2017. 
Predictions on financial distress conditions use islamic banking financial ratios, 
that is CAR, ROA, ROE, FDR, BOPO and NIM. The data collection technique in 
this study uses the purposive judgment sampling method, which is sampling based 
on assessment or certain criteria and hypothesis testing using logistic regression 
test which is to find out which variables are most influential to predict financial 
distress conditions.  
The results of this study partially indicate that each financial ratio does not 
have a significant effect in predicting financial distress conditions in islamic 
commercial banks and islamic people’s financing banks. This means that the 
value of the financial ratios of islamic commercial banks and islamic people’s 
financing banks are in accordance with the predicate level of bank health. 
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Latar Belakang Masalah 
Bank adalah lembaga keuangan 
yang bertugas menghimpun dana dan 
menyalurkan dana di masyarakat untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Indonesia menganut dual banking 
system (perbankan syariah dan 
perbankan konvensional). Dalam 
pengoperasiannya, bank syariah 
menggunakan syariat Islam (tidak 
mengandalkan sistem bunga atau 
interestfree banking). Sedangkan, 
pengoperasian bank konvensional 
sangat mengandalkan sistem bunga 
(Muhammad, 2011: 15).  
Dalam beberapa tahun terakhir 
perbankan syariah mengalami 
pertumbuhan yang sangat pesat. 
Masyarakat Indonesia mulai percaya 
terhadap sistem perbankan syariah 
dibandingkan dengan perbankan 
konvensional. Masyarakat Indonesia 
lebih percaya terhadap bank syariah 
karena dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya bank syariah sesuai 
dengan prinsip-prinsip hukum Islam 
dan masyarakat indonesia mayoritas 
beragama Muslim. Berdasarkan data 
dana pihak ketiga Bank Umum 
Syariah mengalami peningkatan yang 
signifikan yaitu pada tahun 2015 
sebesar Rp. 14.761.002, tahun 2016 
sebesar Rp.18.521.091 dan pada tahun 
2017 naik menjadi Rp. 21.692.463 
(Statistik Perbankan Syariah, 
September 2018). Data tersebut 
membuktikan bahwa Bank Umum 
Syariah di Indonesia mendapatkan 
respon positif dari masyarakat 
Indonesia dan hal tersebut juga dapat 
membuktikan bahwa Bank Umum 
Syariah mampu bersaing dengan Bank 
Umum Konvensional Indonesia.  
Berikut adalah tabel mengenai 
kondisi rasio keuangan perbankan 
syariah dan perbankan konvensional: 




2015 2016 2017 
CAR (%) 15,02 16,63 17,91 
ROA (%) 0,49 0,63 0,63 
NPF (%) 4,48 4,42 4,76 
FDR (%) 88,03 83,99 79,61 
BOPO (%) 97,01 96,22 94,91 
NIM (%) 0,52 0,68 0,67 
Sumber: SPS September 2018 




2015 2016 2017 
CAR (%) 21,39 22,93 23,18 
ROA (%) 2,32 2,23 2,45 
NPL (%) - 2,86 2,50 
LDR (%) 92,11 90,7 90,04 
BOPO (%) 81,49 82,22 78,64 
NIM (%) 5,39 5,63 5,32 
Sumber: SPI Desember 2017 
Dari Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 
menunjukkan bahwa kinerja 
perbankan syariah masih dibawah 
kinerja perbankan konvensional, 
dilihat dari rasio rentabilitas ROA 
perbankan syariah masih dibawah 
rasio rentabilitas ROA perbankan 
konvensional, hal ini menunjukkan 
bahwa kinerja manajemen perbankan 
syariah belum mampu mencapai 
kinerja yang optimal sehingga dapat 
memepengaruhi profitabilitas dan 
efisiensi. Jika pencapaian rentebilitas 
seperti ini terus dan semakin melemah 
maka akan mempengaruhi 
kepercayaan masyarakat. Apabila 
kepercayaan masyarakat terhadap 
kinerja Bank Umum Syariah menurun 
maka nasabah Bank Umum Syariah 
akan berkurang dan hal tersebut akan 
menjadi masalah bagi perbankan 
syariah. 
Berdasarkan data NPF/NPL 
nilai NPF perbankan syariah masih 
tinggi dibandingkan dengan nilai 
NPF/NPL perbankan konvensional. 
Kenaikan nilai NPF pada Bank Umum 
Syariah diakibatkan oleh banyaknya 
kredit yang bermasalah dan kurangnya 
pengawasan terhadap kredit yang 
bermasalah tersebut. Apabila rasio 
NPF ini semakin besar maka akan 
mempengaruhi perkembangan Bank 
Umum Syariah dan akan menjadi 
masalah besar bagi Bank Umum 
Syariah, karena dengan tingginya nilai 
rasio NPF akan mempengaruhi 
profitabilitas bank tersebut. 
 (Rivai,2013: 18) mengatakan 
bahwa dalam dunia bisnis selalu 
terjadi perubahan yang sifatnya 
dinamis sehingga selalu terdapat 
ketidakpastian. Risiko timbul karena 
adanya ketidakpastian, dan risiko akan 
menimbulkan konsekuensi yang tidak 
menguntungkan. Selain itu dengan 
kondisi perekonomian negara yang 
kurang stabil juga dapat memicu 
timbulnya risiko salah satunya yaitu 
krisis keuangan. Hal ini dapat 
mempengaruhi kegiatan dan kinerja 
perusahaan, sehingga perusahaan akan 
banyak mengalami permasalahan 
keuangan (financial distress) yang 
akan mengakibatkan kebangkrutan. 
Para manajer harus memikirkan 
strategi untuk mengantisipasi 
ketidakpastian yang akan 
menyebabkan kebangkrutan pada 
perusahaan.  
Sulistiyaningsih (2017) 
menyatakan bahwa analisis rasio 
keuangan perbankan sangat penting 
bagi semua pihak. Hal ini dikarenakan 
jika risiko keuangan perbankan 
meningkat maka bukan hanya bank 
saja yang akan mengalami kerugian, 
namun semua pihak yang berhubungan 
dengan bank juga akan merasakan hal 
tersebut.  Laporan keuangan yang 
diterbitkan oleh perbankan merupakan 
suatu sumber informasi mengenai 
posisi keuangan perusahaan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan yang 
berguna untuk menganalisis suatu 
risiko dan untuk pengambilan 
keputusan. 
Beberapa penelitian telah 
dilakukan untuk memprediksi kondisi 
financial distress. Penelitian dilakukan 
oleh Pratama (2016) penelitian ini 
bertujuan untuk menguji apakah rasio 
CAR, ROA, ROE, FDR, dan BOPO 
dapat digunakan untuk memprediksi 
financial distress dalam Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2013-
2014. Hasilnya menunjukkan bahwa 
rasio CAR, ROA, dan ROE mampu 
untuk memprediksi financial distress.  
Berdasarkan penelitian diatas 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian “ANALISIS RASIO 
KEUANGAN UNTUK 
MEMPREDIKSI KONDISI 
FINANCIAL DISTRESS (pada Bank 
Umum Syariah dan Bank 




Financial distress merupakan 
penurunan keuangan yang dialami oleh 
perusahaan sebelum perusahaan 
tersebut mengalami kebangkrutan 
yang mengakibatkan perusahaan tidak 
dapat melakukan kegiatan 
operasionalnya.  
Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan 
suatu perhitungan rasio dengan 
menggunakan laporan keuangan yang 
berfungsi sebagai alat ukur dalam 
menilai kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan. Rasio keuangan adalah 
angka yang diperoleh dari 
perbandinganantara satu pos laporan 
keuangan dengan pos lain yang 
mempunyai hubungan yang relevan 
dan signifikan. (Hery, 2015:146). 
Penelitian Terdahulu 
Nirmala Sari Hasibuan, (2013). 
Penelitian  ini  bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis apakah 
rasio keuangan mampu  memprediksi  
financial distress  perusahaan  
perbankan  yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Hasil dari penelitian 
tersebut menyatakan bahwa  bahwa  
rasio  yang  mampu memprediksi  
financial  distress  adalah ROA. 
Keenam  rasio  lainnya yaitu rasio 
CAR, NPL, BOPO, ROE, NIM dan  
LDR  tidak  mampu  memprediksi 
financial distress. 
Rendra Pratama, (2016) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
apakah rasio CAR, ROA, ROE, FDR, 
dan  BOPO  dapat  digunakan  untuk  
memprediksi  kondisi  financial  
distress  dalam  Bank  Umum Syariah  
di  Indonesia  periode  2013-2014. 
Hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa hanya rasio CAR, ROA dan 
ROE yang berpengaruh dalam 
memprediksi kondisi financial 
distress.  
Riyadi (2016) Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji dan 
menganalisis pengaruh yang signifikan 
rasio keuangan CAR, LDR, NPL, 
BOPO, ROA dengan kebangkrutan 
Bank. Data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data Bank pada 
Direktori Perbankan di Indonesia 
tahun 2010-2013. Hasil penelitian 
tidak menerima keseluruhan Ha. 
Variabel yang berpengaruh dalam 
menjelaskan kebangkrutan Bank 
adalah CAR.  
Hipotesis Penelitian 
Pengaruh CAR Terhadap Kondisi 
Financial Distress Bank 
Rasio keuangan CAR 
merupakan indikator untuk menilai 
kemapuan bank dalam menutup 
penurunan aktiva yang diakibatkan 
oleh kerugian yang diderita oleh bank.  
H1a: CAR berpengaruh terhadap 
kondisi financial distress Bank Umum 
Syariah  
H1b: CAR berpengaruh terhadap 
kondisi financial distress Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah 
Pengaruh Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO)  terhadap kondisi finacial 
distress 
Rasio  ini  digunakan  untuk  
mengukur tingkat  efisiensi  dan  
kemampuan  bank dalam  melakukan  
kegiatan  operasinya.  
H2: Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh untuk  memprediksi 
financial distress Bank Umum 
Syariah 
Pengaruh Return On Assets (ROA) 
terhadap kondisi  financia distress  
Return On Assets (ROA) 
adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen 
dalam menggunakan aktiva untuk 
menghasilkan laba.  
H3a: Return On Assets (ROA) 
berpengaruh untuk memprediksi 
financial distress Bank Umum 
Syariah 
H3b: Return On Assets (ROA) 
berpengaruh untuk memprediksi 
financial distress Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah 
Pengaruh Return On Equity (ROE)  
terhadap kondisi financial distress 
Return On Equity (ROE) 
adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola modal untuk 
memperoleh keuntungan (laba) 
sebelum dikurangi pajak.  
H4a: Return On Equity (ROE) 
berpengaruh untuk memprediksi 
financial distress Bank Umum 
Syariah 
H4b: Return On Equity (ROE) 
berpengaruh untuk memprediksi 
financial distressBank 
Pembiayaan Rakyat Syariah 
Pengaruh Net Interest Margin (NIM)  
terhadap kondisi financial distress 
Rasio  ini  digunakan  untuk  
mengukur kemampuan  manajemen  
bank  dalam mengelola  aktiva  
produktifnya  untuk menghasilkan  
pendapatan  bunga  bersih.  
H5: Net Interest Margin (NIM) 
berpengaruh untuk memprediksi 
financial distress Bank Umum 
Syariah 
Pengaruh Financing to Deposit Ratio 
(FDR) terhadap kondisi financial 
distress 
Rasio  Financing to Deposit 
Ratio (FDR) digunakan  untuk  menilai 
likuiditas  suatu  bank  yang  dengan  
cara membagi  jumlah  kredit  yang  
diberikan oleh  bank  terhadap  pihak  
ketiga. Semakin tinggi rasio FDR 
maka semakin rendah kemampuan 
likuiditas bank  
H6a: Financing to Deposit Ratio 
(FDR)  berpengaruh untuk 
memprediksi financial distress 
Bank Umum Syariah 
H6b: Financing to Deposit Ratio 
(FDR)  berpengaruh untuk 
memprediksi financial distress 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
METODE PENELITIAN 
Populasi, Sampel, Dan Teknik 
Pengambilan Sampel  
Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
Bank Umum Syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK). Penentuan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik 
purposive sampling.yaitu metode 
berdasarkan  pertimbangan dan  
kriteria  tertentu. Kriteria tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah yang 
masih  beroperasi  (tidak 
mengalami  kebangkrutan)  pada 
periode 2015 - 2017 
2. Bank Umum Syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah yang 
menerbitkan laporan keuangan 
selama 3  tahun berturut-turut 
yaitu tahun 2015, 2016 dan 2017. 
3. Memiliki  komponen-komponen  
indikator  perhitungan  yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
4. Bank umum syariah yang 
digunakan adalah Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK). 
5. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
yang digunakan adalah Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah yang 
ada di Jawa Timur yang memiliki 
peringkat cukup sehat dan kurang 
sehat per Desember 2017 dilihat 
dari rasio Non Performing 
Finance (NPF).  
Variabel Dependen (financial 
distress) 
Variabel dependen (terikat) 
adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel independen (bebas). Variabel 
dependen dalam penelitian ini 
merupakan variabel dummy yang 
terbagi menjadi dua kategori yaitu: 
1. Kategori 1 berarti non financial 
distress dengan nilai NPF < 5% 
2. Kategori 0 berarti financial 
distress dengan nilai NPF > 5% 
Penentuan kondisi financial 
distress menggunakan rasio NPF 
mengacu pada peraturan Peraturan 
Bank Indonesia yaitu bagi Bank 
Umum Syariah maupun Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah yang 
memiliki rasio NPF   5%, maka bank 
tersebut berada dalam masalah 
keuangan dan berpotensi mengalami 
kesulitan keuangan.  
Variabel Independen (rasio 
keuangan) 
1. Capital Adequancy Ratio (CAR) 
2. Beban Operasional dengan 
Pendapatan Operasional (BOPO)  
3. Return On Asset (ROA) 
4. Return On Equity (ROE) 
5. Net Interest Margin (NIM)  
6. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
TEKNIK ANALISIS DATA 
Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah 
satistik yang digunakan untuk 
memberikan gambaran atau deskripsi 
mengenai suatu data yang dilihat dari 
nilai rata-rata (mean), satandar deviasi, 
varian, maksimum, minimum, sum, 
range, kurtosis dan skwenes (Ghozali, 
2018:19). 
Analisis Regresi Logistik 
Penelitian ini menggunakan 
alat uji regresi logistik (logistic 
regresion) untuk mengetahui kekuatan 
prediksi rasio keuangan dan rasio-rasio 
keuangan tersebut mana yang paling 
dominan dalam menentukan apakah 
suatu perusahaa akan mengalami 
financial distress atau tidak. 
Adapun persamaan regresi logit 
dapat dinyatakan sebagai berikut 
Ghozali(328 : 2018): 
Xkbk  ......... 







e  NIM b6  BOPO b5  FDR b4 








Y = Profitabilitas financial distress 
b0 = Konstanta  
b1 – b7 = Koefisien Regresi 
CAR = Capital Adequancy Ratio 
BOPO = Beban Operasi Pendapatan 
Operasional 
ROA = Return On Assets 
ROE = Return On Equity 
NIM = Net Interest Margin 































































    
Sumber: Data diolah SPSS 22 












































    
Sumber: data diolah SPSS 22 
Analisis Regresi Logistik 
1. Menilai Model Fit 
a. Uji Hosmer and Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test 
jika nilai Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test 
lebih besar dari 0,05 maka model 
mampu memprediksi nilai observasi 
atau dapat diterima karena cocok 
dengan data penelitian. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test 
Bank Umum Syariah 
Chi-Square Signifikansi 
4,575 0,802 
Sumber: data diolah SPSS 22 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil 
uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness 
of Fit Testdengan angkaChi-Square 
sebesar 4,575 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,802. Nilai signifikansi 
tersebut lebih dari 0.05 yang berarti 
model penelitian ini fit dan dapat 
digunakan untuk memprediksi 
observasi dalam penelitian.  
Tabel 4.6 Hasil Uji Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Chi-Square Signifikansi 
3,980 0,859 
Sumber: data diolah SPSS 22 
Tabel 4.6 menunjukkan hasil 
uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness 
of Fit Testdengan angka sebesar 3,980 
dan nilai signifikansi sebesar 0,859. 
Nilai signifikansi tersebut lebih dari 
0.05 yang berarti bahwa model  ini fit 
dan dapat digunakan sebagai model 
untuk memprediksi observasi dalam 
penelitian. 
b. Uji Likelihood L (-2LogL) 
Tabel 4.7 Hasil Uji  -2 Likelihood L 




Block 0 40.48 
Block 1 7,941 
Sumber: data diolah SPSS 22 
Berdasarkan tabel 4.7, hasil -2 
Likelihood L block 0 adalah sebesar 
40.485. Setelah dimasukkan variabel 
independen, maka hasil -2 Likelihood 
L block 1 mengalami penurunan yaitu 
menjadi  7,941. Hal ini menunjukkan 
bahwa model regresi lebih baik atau 
dihipotesiskan model fit dengan data.  
Tabel 4.8 Hasil Uji -2 Likelihood L 




Block 0 19.505 
Block 1 12,517 
Sumber: data diolah SPSS 22 
Berdasarkan tabel 4.8, hasil -2 
Likelihood L block 0 adalah sebesar 
19.505. Setelah dimasukkan variabel 
independen, maka hasil -2 Likelihood 
L block 1 mengalami penurunan 
menjadi 12,517. Hal ini menunjukkan 
bahwa model regresi lebih baik atau 
dihipotesiskan model fit dengan data. 
c. Uji Koefisien Determinasi 
(Nagelkerke R Square) 
Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien 
Determinasi Bank Umum Syariah 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke R Square 
0.627 0,887 
Sumber: data diolah SPSS 22 
Pada tabel 4.9 dapat dilihat 
bahwa hasil penilaian seluruh model 
regresi Cox & Snell R Square adalah 
sebesar 62,7%, dan nilai Nagelkerke R 
Square sebesar 88,7% yang berarti 
variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen 
sebesar 88,7%. 
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien 
Determinasi Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah 





Sumber: data diolah SPSS 22 
Pada tabel 4.10 dapat dilihat 
hasil penilaian seluruh model regresi 
Cox & Snell R Square adalah sebesar 
20,8%dan nilai Nagelkerke R Square 
sebesar 43,5% yang berarti variabel 
independen mampu menjelaskan 
variabel depanden sebesar 43,5%. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien 
Determinasi Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah 





Sumber: data diolah SPSS 22 
Pada tabel 4.8 dapat dilihat 
hasil penilaian seluruh model regresi 
Cox & Snell R Square adalah sebesar 
20,8% dan nilai Nagelkerke R Square 
sebesar 43,5% yang berarti variabel 
independen mampu menjelaskan 
variabel depanden sebesar 43,5%. 
1. Uji Signifikansi Koefisien 
Regresi Logistik 
Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Logistik 























































Sumber: data diolah SPSS 22 
 Berdasarkan Tabel 4.9, 
diatas menunjukkan bahwa hasil 
pengujian dengan menggunakan 
binary logistic regression semua 
variabel tingkat signifikansinya lebih 
dari 5%. Hal ini berarti bahwa variabel 
CAR, ROA, ROE, FDR, BOPO, dan 
NIM tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi kondisi financial distress 
Bank Umum Syariah. Model binary 
logistic regression dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
(NIM) 2,893 (BOPO) 3,566- (FDR) 0,461










Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Logistik 









































Sumber: data diolah SPSS 22 
Berdasarkan Tabel 4.10 diatas 
menunjukkan bahwa hasil dari 
pengujian dengan menggunakan 
binary logistic regression semua 
variabel tingkat signifikansinya lebih 
dari 5%.Hal ini berarti bahwa variabel 
CAR, FDR, ROA, dan ROE tidak 
dapat digunakan untuk memprediksi 
kondisi financial distress  pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. Model 
binary logistic regresssion dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(ROE) 0,007  (ROA) 0,595-







H1a: Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap financial distress Bank 
Umum Syariah 
Hasil uji regresi logistik 
menunjukkan nilai nilai signifikansi 
diatas 5%.  Berdasarkan hasil tersebut 
maka H1a (hipotesis satu) ditolak.. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai rasio 
CAR lebih dari 8%, karena semakin 
rendah nilai rasio CAR kemungkinan 
bank mengalami financial distress 
akan semakin besar.  
Hasil penelitian ini didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wicaksana (2011) dan Chrisna dan 
Ismawati (2015) yang mengatakan 
bahwa CAR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kondisi financial 
distress.  
H1b: Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap financial distress 
Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah 
Hasil uji regresi logistik 
menunjukkan nilai signifikansi diatas 
5%. Berdasarkan hasil tersebut maka 
H1b ditolak yang berarti bahwa 
variabel CAR tidak berpengaruh 
terhadap financial distress. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Rachmawati dan 
Ningsih (2018) yang menyatakan 
bahwa rasio CAR tidak berpengaruh 
untuk memprediksi kondisi financial 
distress.  
H2: Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap financial distress Bank 
UmumSyariah 
Berdasarkan hasil uji regresi 
nilai signifikansi diatas 5%. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H3 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai BOPO kurang dari 93%, karena 
semakin kecil nilai BOPO 
kemungkinan bank mengalami 
financial distress akan semakin kecil.  
Penelitian ini didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmania dan Hermanto (2014) yang 
mengatakan bahwa BOPO 
berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap probabilitas 
financial distress.  
H3a:  Return On Assets (ROA) terdapa 
financial distress Bank Umum Syariah 
Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik nilai signifikansi diatas 5%. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H4a 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin rendah nilai rasio ROA 
kemungkinan bank mengalami 
financial distress semakin tinggi. Hasil 
penelitian ini didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Sulistiyaningsih (2017) yang 
menyatakan bahwa variabel ROA 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kondisi financial distress.  
H3b: Return On Assets (ROA) terdapa 
financial distress Bank 
Pembiayaan Rakyatn Sayariah 
Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik nilai signifikansi diatas 5%. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H4b 
ditolak. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan 
Rachmawati dan Ningsih (2018) yang 
menyatakan bahwa rasio ROA tidak 
berpengaruh untuk memprediksi 
kondisi financial distress. 
H4a: Return On Equity (ROE) 
terhadap financial distress Bank 
Umum Syariah 
Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik nilai signifikansi diatas 5%. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H4a 
ditolak. Hal ini menujukkan bahwa 
nilai rasio ROE lebih dari 12,5%, 
karena semakin besar nilai ROE 
kemungkinan bank mengalami 
financial distress semakin kecil. 
Penelitian ini dukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Ismawati (2015) 
yang menyatakan bahwa ROA tidak 
berpengaruh signifikan untuk 
memprediksi kondisi financial 
distress.  
H4b: Return On Equity (ROE) 
terhadap financial distress Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah 
Berdasarkan hasil uji regresi 
logiatik nilai signifikansi diatas 5%. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H5b 
ditolak. Hal ini menujukkan bahwa 
nilai rasio ROE lebih dari 12,5%, 
karena semakin besar nilai ROE 
kemungkinan bank mengalami 
financial distress semakin kecil. Hasil 
penelitian ini sama dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rachmawati dan 
Ningsih (2018) yang menyatakan 
bahwa rasio ROE tidak berpengaruh 
untuk memprediksi kondisi financial 
distress. 
H5: Net Interest Margin (NIM) 
terhadap financial distress Bank 
Umum Syariah 
Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik nilai signifikansi diatas 5%. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H6 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai rasio NIM lebih dari 2%, karena 
semakin rendah nilai NIM 
kemungkinan bank mengalami 
financial distress semakin besar. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Hasibuan (2013) 
yang menyatakan bahwa rasio NIM 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan.  
H6a: Financing to Deposit Ratio 
(FDR) terhadap financial 
distressBank Umum Syariah 
Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik nilai signifikansi diatas 5%. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H6a 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai rasio FDR kurang dari 94,75%, 
karena semakin tinggi nilai rasio FDR 
kemungkinan bank mengalami 
financial distress semakin besar. Hasil 
penelitian sama dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sulistiyaningsih 
(2017) yang menyatakan bahwa 
financing to Deposit Ratio (FDR) 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kondisi financial 
distress.  
H6b: Financing to Deposit Ratio 
(FDR) terhadap financial 
distressbank pembiayaan rakyat 
syariah 
Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik nilai signifikansi diatas 5%. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H6b  
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai rasio FDR kurang dari 94,75%, 
karena semakin tinggi nilai rasio FDR 
kemungkinan bank mengalami 
financial distress semakin besar. Hasil 
penelitian ini sama dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Rachmawati dan Ningsih (2018) yang 
menyatakan bahwa rasio FDR tidak 
berpengaruh untuk memprediksi 
kondisi financial distress. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik rasio Capital Adequacy Ratio 
(CAR) tidak berpengaruh terhadap 
financial distress baik pada Bank 
Umum Syariah maupun Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. Nilai dari 
koefisien regresi logistik CAR Bank 
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah menunjukkan tanda 
positif yang berarti jika nilai CAR 
rendah maka financial distress 
mengalami penurunan. 
Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik rasio BOPO tidak berpengaruh 
terhadap financial distress pada Bank 
Umum Syariah. Nilai koefisien regresi 
logistik menunjukkan tanda positif, hal 
ini menunjukkan bahwa jika BOPO 
mengalami penurunan maka kondisi 
financial distress semakin rendah. 
Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik rasio ROA tidak berpengaruh 
terhadap financial distress baik Bank 
Umum Syariah maupun Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. Nilai 
koefisien regresi logistik  ROA Bank 
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah menunjukkan tanda 
negatif yang berarti jika nilai ROA 
tinggi maka financial distress semakin 
rendah.  
Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik rasio ROE tidak berpengaruh 
tehadap financial distress baik Bank 
Umum Syariah maupun Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. Nilai 
koefisien ROE Bank Umun Syariah 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  
menunjukkan tanda positif yang berarti 
jika nilai ROE tinggi maka kondisi 
financial distress akan semakin tinggi. 
Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik rasio NIM tidak berpengaruh 
terhadap financial distress pada Bank 
Umum Syariah. Nilai koefisien 
menunjukkan tanda positif, hal ini 
menunjukkan bahwa jika nilai NIM 
tinggi maka kondisi financial distrees 
semakin tinggi. 
Berdasarkan hasil uji regresi 
logistik rasio FDR tidak berpengaruh 
terhadap financial distress pada Bank 
Umum Syariah maupun Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. Nilai 
koefisien pada Bank Umum Syariah 
menunjukkan tanda positif yang berarti 
jika nilai FDR rendah maka kondisi 
financial distress akan semakin 
rendah, nilai koefisien pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah 
menunjukkan tanda negatif.  
KETERBATASAN 
Variabel yang digunakan 
dalam penelitian hanya ini hanya 
menggunakan rasio-rasio keuangan 
yang tercantum dalam laporan 
keuangan, yaitu; CAR, ROA, ROE, 
BOPO, FDR, dan NIM. 
SARAN 
1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 
menambah jumlah sampel bank 
dan periode yang digunakan dalam 
penelitian agar hasilnya dapat 
mewakili kondisi bank secara 
keseluruhan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya agar 
dapat meneliti lebih luas mengenai  
variabel-variabel yang dapat 
digunakan untuk memprediksi 
financial distress pada perbankan.  
3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 
menggunakan alat uji yang berbeda 
agar hasilnya lebih bervariatif. 
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